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Abstrak
Info Naskah: Pesatnya perkembangan teknologi informasi mendorong inovasi diberbagai bidang
Naskah masuk: 8 Desember 2022 termasuk dalam bidang layanan informasi geografis kebencanaan. Kurangnya

Direvisi: 6 Januari 2023 informasi penyedia layanan ambular} §erin_g menjadi .penyebat.) terlambfatnya

L . penanganan korban bencana alam, selain itu tidak adanya informasi mengenai rute
Diterima: 6 Januari 2023 terdekat mobil ambulan menuju penyedia layanan unit gawat darurat menambah
lamanya penanganan korban bencana alam yang berakibat semakin parah hingga
harus kehilangan nyawa. Dari permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk
membuat sistem informasi geografis yang digunakan untuk memberikan informasi
lokasi penyedia layanan mobil ambulan dan layanan unit gawat darurat terdekat.
Metode penelitian pengembangan sistem menggunakan metode extreme
programming dengan mengimplementasikan algoritma djikstra untuk menentukan
rute terpendek. Pengujian sistem ini terdiri atas pengujian algoritma djikstra dan
pengujian fungsionalitas menggunakan usability scale. Pengujian algoritma djikstra
dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan rute terpendek dua titik lokasi
dengan hasil yang diperoleh jika mengunakan aplikasi google maps. Hasil pengujian
ini menunjukkan sistem mampu menampilkan rute lebih pendek dari rute yang
dihasilkan oleh aplikasi goole maps. Sedangkan Pengujian menggunakan metode
usability scale menunjukkan bahwa aplikasi dapat digunakan dengan baik dengan
score yang diperoleh yaitu 77.

Abstract
Keywords: The rapid development of information technology encourages innovation in various
djikstra; fields, including the field of disaster geographic information services. Lack of
extreme programming; information on ambulance service providers is often the cause of delays in handling
system usability scale. victims of natural disasters. Besides, the absence of information regarding the

nearest route for ambulances to emergency service providers such as health centers
and hospitals adds to the length of time for handling victims of natural disasters,
resulting in increasingly severe victim losses, including life. This study aims to
create a geographic information system that can be used to provide information on
the location of the nearest ambulance service provider and emergency unit service.
The system development research method uses the extreme programming method by
implementing the Djikstra algorithm to determine the shortest route. This system
testing process consists of testing the Djikstra algorithm and testing functionality
using a usability scale. Djikstra's algorithm testing is done by comparing the results
of calculating the shortest route for two location points with the results obtained
when using the Google Maps application. The results of this test indicate that the
system can display shorter routes than the routes generated by the Google Maps
application. On the other hand, testing system functionality using the usability scale
method to see system acceptance by users shows that the application can be used
properly with a score obtained that is 77.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Cilacap merupakan Daerah pesisir pantai
terpanjang di Jawa Tengah[1]. Didaerah ini Bencana banjir
dan sambaran petir hampir setiap tahun terjadi, bahkan
peristiwa gemba bumi sering terasa getarannya walaupun
pusat gempa bukan di wilayah Cilacap. Wilayah yang luas
dan tingginya potensi bencana alam membuat fasilitas
layanan mobil ambulan dan unit gawat darurat di rumah
sakit maupun puskesmas menjadi sangat penting dalam
jumlah yang memadai. Berdasarkan data yang diperoleh
menunjukkan bahwa kedua layanan ini sudah cukup
memadai namun keberadaannya belum merata di seluruh
desa. Belum adanya informasi layanan mobil ambulan yang
dapat diakses dengan mudah mengakibatkan masyarakat
kesulitan mendapatkan layanan mobil ambulan yang
terdekat diwilayahnya saat terjadi bencana alam maupun
sanak keluarga yang sakit dan perlu segera dibawa ke
rumah sakit. Selain itu padatnya kendaraan di kabupaten
cilacap menuntut sopir ambulan untuk mahir dalam mencari
rute terdekat dan terbaik dalam mengantarkan pasien
menuju unit gawat darurat, jika tidak maka terlambatnya
penanganan korban bencana alam berakibat pada kerugian
besar diantaranya meningkatnya status keparahan pasien
hingga tidak tertolongnya nyawa seseorang Kkarena
terlambat dibawa ke rumah sakit[2].

Teknologi  informasi  dapat digunakan  untuk
membantu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan
memetakan lokasi penyedia layanan ambulan dan lokasi
unit gawat darurat yang dapat membantu masyarakat yang
membutuhkan informasi mengenai layanan ambulan dan
unit gawat darurat terdekat dengan lokasi bencana alam.
Sedangkan untuk menyelesaikan permasalahan terkait rute
terdekat suatu wilayah dapat menggunakan algoritma
djikstra yang sering digunakan untuk memecahkan berbagai
masalah jarak terpendek [3]. Algoritma yang mampu
menyelesaikan masalah dengan mencari nilai maksimum
ditemukan oleh Edger Wybe Dijkstra yang dikenal juga
sebagai algoritma greedy [4].

Algoritma Djikstra memiliki iterasi untuk mencari
titik yang jaraknya paling pendek dari titik awal sampai
titik tujuan[5]. Algoritma djikstra bekerja dengan cara
memakai strategi greedy. Dimana strategi greedy pada
algoritma Dijkstra menyatakan bahwa setiap langkah, ambil
sisi yang berbobot minimum yang menghubungkan sebuah
simpul yang sudah terpilih dengan sebuah simpul lain yang
belum terpilih. Lintasan dari simpul asal ke simpul yang
baru haruslah merupakan lintasan terpendek diantara semua
lintasannya ke simpul-simpul yang belum dipilih.
Algoritma ini mencari panjang lintasan terpendek dari
vertex a ke vertex z dalam sebuah graf (graph) berbobot
positif dan tersambung[6]. Algoritma inti juga dapat
digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalah
seperti penyelesaian biobjective shortest path(BSP)[7],
Penentuan jalur multi-objective[8], graft Djikstra[9],
evakuasi darurat, permasalahan Fuzzy, integrasi dengan
fitur  location-based service dan distribusi  rute
optimal[8].selain itu algoritma djikstra juga dapat
dikombinasikan dengan algoritma maze solver vyaitu
algoritma yang mampu menelusuri labirin yang peta
labirinnya tidak diketahui peta labirinnya[10]. Berdasarkan
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permasalahan yang ada, maka sebuah sistem untuk
pemetaan lokasi mobil ambulan dan unit gawat darurat
berbasis lokasi perlu dikembangkan sehingga a.kan
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan mobil
ambulan dan menemukan jalur terbaik menuju instalasi
gawat darurat yang ada di Kabupaten Cilacap

Penelitian-penelitian terkait yang sudah dilaksanakan
adalah penelitian [3], penelitian ini menghasilkan aplikasi
GIS yang memudahkan pihak berwenang mengelola
mobilisasi Ambulan untuk menemukan rute optimal. Selain
itu pada penelitian lain melakukan pengembangan sebuah
aplikasi pencarian jalur terdekat panggilan darurat supir
ambulans kota medan menggunakan algoritma boruvka
berbasis android [2], dimana penelitian ini dapat melakukan
Pencarian jalur dengan menghubungkan semua titik
terpendek, kemudian ketitik terpendek lain, sampai semua
titik terhubung dan menemukan perkiraan jalur terdekat
menggunakan Geographic Information System (GIS).
Selain itu pada penelitian [11] yang menghasilkan sebuah
rekomendasi bagi beberapa wilayah di Kabupaten Jember
untuk menuju unit gawat darurat yang terdekat dengan
wilayah tersebut.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan,

aplikasi yang berbasis desktop tidak dapat di akses oleh
masyarakat luas. Pada penelitian yang ini mengusulkan dan
menggunakan algoritma boruvka dan berbasis android,
pada penelitian ini membahas tentang pemetaan layanan
ambulan dan unit gawat darurat dengan menentukan jarak
terdekat dengan algoritma djikstra, pengembangan
sistemnya menggunakan metode extreme progamming dan
sistem ini berbasis website sehingga lebih mudah diakses
oleh masyarakat luas.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan 2 tahapan yaitu tahapan
pengumpulan data dengan cara melakukan studi literature
pada jurnal penelitian yang terkait, observasi dan
wawancara langsung ke penyedia mobil ambulan dan dinas
kesehatan. Tahap 2 yaitu pengembangan sistem, dalam
mengembangkan sistem ini menggunakan metode extreme
programming. Metode ini memiliki empat tahapan yaitu
tahap perencanaan dengan mengumpulkan kebutuhan untuk
memahami proses bisnis dan mendefinisikan output serta
fitur yang yang dibutuhkan dalam sistem informasi
geografis ini. Tahapan kedua yaitu tahap desain dengan
melakukan analisis terhadap prosedur yang sedang berjalan
dan melakukan inovasi dengan membuat rancangan sistem
yang akan dibangun. Tahapan ketiga yaitu tahapan coding
yaitu dengan melakukan implementasi hasil perancangan ke
bahasa pemograman PHP dengan bantuan framework
Codeigniter,

Untuk dapat mengurangi waktu pengembangan dan
dapat minimalisir adanya bug atau error pada fase coding
terdapat pengujian Test Driven Development (TDD) yaitu
mengembangkan perangkat lunak berdasarkan hasil
pengujian yang telah dilakukan, [11]. Tahapan keempat
yaitu tahapan pengujian sistem dengan menggunakan
usability testing untuk mengetahui penerimaan user
terhadap sistem yang telah dibangun. Tujuan metode ini
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adalah untuk mengatasi permintaan user yang kurang jelas
dan perubahan persyaratan yang cepat[12], pada Gambar 1
merupakan gambar tahapan metode extreme programming.

simple design  spike solutions
CRC cards protolypes

user stores
values

accopltance lest criteria
teration plan

refactoring

pair programming

unit test
continuous integration

Release acceptance testing
software project
increment  LEgad

computed

Gambar 1. Metode Extreeme Programming[13]

Gambar 2 Contoh graph non directional

Algoritma djikstra akan melakukan pencarian jarak 2
buah titik yang sudah ditentukan dengan nilai graft
terkecil[14]. Setiap graph dalam algoritma greedy
melakukan pencarian bobot minmal sehingga menghasilkan
nilai terkecil yang merupakan rute atau jarak terpendek[15].
Pada Gamar 2 merupakan contoh graft untuk memberikan
jalur rute terpendek [16].

Tahapan akhir dari penelitian ini adalah pengujian
dengan menggunakan Sistem Usability Scale (SUS) ,
dengan nilai Usability yang tinggi mencerminkan suatu
website sering digunakan melalui kunjungan oleh
pengguna[17]. Keseluruhan hasil score responden dan
dirata-rata nilai setiap individunya[18]. Pada persamaan (1)
merupakan rumus perhitungan menggunakan metode SUS.

Skor = > (((PL—1) + (5— P2) + (P3—-1) + (5 P4) +

1
(P5-1)+(5—P6)+ (P7—-1)+ (5— P8) + @)
(P9—-1) + (5— P10))*2.5)
3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian dimulai dengan melakukan analisis

terhadap data lokasi layanan ambulan dan lokasi layanan
unit gawat darurat. Pada Tabel 1 merupakan data lokasi
penyedia layanan ambulan.
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Tabel 1. Data lokasi penyedia ambulan

. Alamat

No  Nama Penyedia Longitude Latitude

1 Laz Cilacap -7.702092 109.030276
2 Lazmu Cilacap -7.727832 109.005058
3 GSC -7.696292 109.023001
4 Mais -7.703704 109.024952
5 Al irsyad -7.727556 109.007125
6 Lazis NU -7.726159 109.00883

Tabel 2. Data layanan unit gawat darurat

. Alamat

No Nama Penyedia Longitude Latitude

1 RSUD Cilacap -7.717222 109.015324
2 RSUD Majenang -7.296111 108.760013
3 RSU Santamaria -7.736163 109.009724
4 RSI Fatimah -7.692058 109.024903
5 RSPC -7.702264 109.045542
6 RSU Aplilia -7.712453 109.01693

Gambar 3. Rancangan usecase diagram

Dari tabel 1, lokasi penyedia ambulan diatas akan
dibuat pemetaan di sistem informasi geografis yang mampu
menampilkan informasi detail dari layanan yang diberikan
oleh penyedia ambulan tersebut. Selain data ambulan
sistem ini membutuhkan data layanan unit gawat darurat
seperti Tabel 2. Dari tabel 2, lokasi layanan unit gawat
darurat diatas akan dibuat pemetaannya menggunakan
sistem informasi geografis disertai dengan informasi
lengkap mengenai sarana prasarana, kontak telepon dan
email.

Setelah mendapatkan data penelitian selanjutnya
membuat analisis sistem yang dibutuhkan dan rancangan
use case diagram, diperlihatkan pada Gambar 3. Setelah
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mendapatkan desain sistem tahapan berikutnya adalah
melakukan pemograman dengan bahasa php dengan
menggunakan framework codeigniter dan database mysql,
dan tampilan utama seperti pada Gambar 4.

Pada Gambar 5 merupakan tampilan pemetaan

layanan ambulan yang mampu memetakan nama, longitude
dan latitude lokasi penyedia layanan ambulan disertai peta
yang menunjukkan lokasi tersebut. Untuk menambah data
layanan ambulan seperti nama, alamat, deskripsi, longitude,
latitude serta gambar ambulan terdapat fitur tambah
ambulan yang dapat menyimpan data ambulan dan
menampilkan lokasi kedalam peta, seperti pada Gambar 6.

(2]

Dashboard

0 27
Ambulance Gompa
350 273

Angin Tanah Longsar

Gambar 4. Tampilan dashboard aplikasi

G DJIKSTRA =

..........

,,,,,,,,,,,,

Gambar 5. Tampilan Pemetaan Ambulan

e DJIKSTRA = Qo

Tambah Ambulan

P

Gambar 6. Tampilan Tambah Lokasi Ambulan
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Untuk mencari rute ambulan, user klik lokasi dirinya dan
lokasi ambulan yang terdekat maka sistem akan
menampilkan rute jalur terdekatnya, seperti pada Gambar 7.
Pada Gambar 8, merupakan hasil pemetaan djikstra dari
lokasi ambulan di Lembaga Amil Zakat Cilacap menuju
RSUD Cilacap. Hasil pencarian rute ambulan menuju
rumah sakit dengan aplikasi sipambulan ditunjukkan oleh
Tabel 3. Pengujian hasil graph dengan aplikasi
dibandingkan  dengan  pencarian  lokasi  dengan
menggunakan google map yang dapat disajikan melalui
Tabel 4.

% DJKSTRA =

Pencarian Rute

@ con

Gambar 7. Tampilan Pencarian Rute Ambulan
Cilacap ,

&7 2
embaga Amil
X @ akat Cilacap

Gambar 8. Pemetaan rute ambulan menuju RSUD Cilacap

Tabel 3. Hasil Graph Jalur Sipambulan

No Mulai Tujuan Jarak

1 LAZ Al Irsyad RSU Pertamina 4.37 KM
2 LAZ GSC RSU Pertamina 252 KM
3 LAZ Cilacap RSUD Majenang 73.42 KM
4 Lazmuh Cilacap RSI Fatimah 2.56 KM
5 Lazis NU RSI Fatimah 2.17 KM

Tabel 4. Hasil Graph Jalur dengan google map

No Mulai Tujuan Jarak

1 LAZ Al Irsyad RSU Pertamina 4,50 KM
2 LAZ GSC RSU Pertamina 420 KM
3 LAZ Cilacap RSUD Majenang 73.70 KM
4 Lazmuh Cilacap RSI Fatimah 5.50 KM
5 Lazis NU RSI Fatimah 5.60 KM
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Dari perbandingan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa
aplikasi sipambulan mampu mendapatkan jarak lebih
pendek dibandingkan dengan pencarian menggunakan
google map.

4. Pengujian dengan Sistem Usability Scale

Pengujian sistem dengan menggunakan metode
Sistem Usability Scale dengan user yang terdiri atas
masyarakat umum sebagai pengguna ambulan dan driver
ambulan itu sendiri. Data tabel terdiri atas kolom data
jumlah responden dan kolom hasil skor sepuluh pertanyaan
yang sudah ditentukan. Kemudian dilakukan pengolahan
data dengan aturan SUS seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Score Asli Responden

Res Skor

322 Ql Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Ql0
1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1
2 3 2 4 4 4 2 4 2 4 3
3 3 1 4 5 3 2 5 3 3 3
4 5 1 5 3 5 2 5 2 5 2
5 5 1 5 3 5 2 2 3 3 4

20 3 3 4 3 4 1 4 2 3 3

Tabel 6 Score Perhitungan

Res Skor Jml Nilai
pon Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 (ml
den x 2.5)
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 26 65
3 2 4 3 0 2 3 4 2 2 2 24 60
4 4 4 4 2 4 3 1 2 2 1 35 88
5 4 4 4 2 4 3 1 2 2 1 27 68

20 2 2 3 2 3 4 3 3 2 22 65
Skor rata rata ( Hasil akhir ) 77

5. Kesimpulan
Berdasarkan penelitiaan yang sudah dilakukan maka

dapat  disimpulkan bahwa penelitian ini  dapat
diimplementasikan dengan baik  berdasarkan hasil
pengujian menggunakan metode SUS menunjukkan

penerimaan terhadap sistem ini mendapatkan sscore sebesar
77. Selain itu algoritma djikstra mampu mendapatkan rute
terpendek antar dua lokasi yang telah ditentukan, namun
perlu digarisbawahi bahwa rute terdekat belum tentu
merupakan rute tercepat oleh sebab itu saran penelitian
selanjutnya perlu dilakukan penelitian menggunakan
algoritma sejenis dengan memperhitungkan variable lain
seperti lebar jalan, kepadatan lalulintas pada waktu tertentu,
dan jumlah pemberhentian lalu lintas.
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